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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian blackbox pada 

sistem pemesanan untuk sales order di PT. Bukit Muria Jaya yang didasarkan 

pada konsep equivalence partitions. Metode pengujian blackbox digunakan 

untuk menguji fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan implementasi 

internalnya. Penelitian ini mengidentifikasi equivalence partitions yang 

representatif dari domain masukan dan keluaran sistem pemesanan, dan 

kemudian menggunakan partitions tersebut untuk merancang kasus pengujian. 

Melalui serangkaian pengujian, dianalisis kinerja sistem terhadap berbagai 

kondisi masukan yang mewakili setiap partitions. Hasil pengujian 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keandalan sistem, 

identifikasi cacat potensial, dan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut. 

Studi ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas sistem 

pemesanan sales order di PT. Bukit Muria Jaya melalui pendekatan pengujian 

blackbox yang sistematis dan terstruktur. 

Abstract. This research aims to conduct blackbox testing on the sales order 

booking system at PT. BMJ based on the concept of equivalence partitions. 

The blackbox testing method is employed to assess the functionality of the 

system without considering its internal implementation. The study identifies 

representative equivalence partitions within the input and output domains of 

the sales order booking system and utilizes these partitions to design test 

cases. Through a series of tests, the system's performance is analyzed under 

various input conditions representing each partition. The testing results 

provide a better understanding of the system's reliability, identify potential 

defects, and offer recommendations for further improvement. This study 

contributes to enhancing the quality of the sales order booking system at PT. 

BMJ through a systematic and structured blackbox testing approach. 

  

1. PENDAHULUAN  

Sistem pemesanan untuk sales order 

merupakan elemen kunci dalam proses 

operasional perusahaan, memungkinkan 

perusahaan untuk  menerima dan memproses 

pesanan dari pelanggan dengan efisien. Kualitas 

dan keandalan sistem pemesanan ini sangat 

penting dalam menjaga kepuasan pelanggan 

dan memastikan kelancaran operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk 

menguji sistem pemesanan secara menyeluruh 

guna memastikan bahwa sistem berfungsi 

sesuai dengan yang diharapkan.  

Pengujian blackbox  merupakan pengujian 

kualitsas perangkat lunak yang difokuskan pada 

fungsi-fungsi perangkat lunak [1]. Karena 

itulah pengujian blackbox disebut juga 

pengujian fungsional [2]. Pengujian blackbox 

dilakukan untuk menemukan fungsi yang salah, 

kesalahan antarmuka, masalah pada struktur 

data, kinerja yang tidak memuaskan, kesalahan 
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saat memulai, dan terminasi yang tidak tepat  

[3]. 

Teknik yang digunakan dalam pengujian 

balckbox ini adalah teknik equivalence 

partitions. Equivalence partitions adalah jenis 

pengujian yang memfokuskan pada input data 

untuk setiap form yang terdapat dalam sistem 

pemesanan untuk sales order di PT. Bukit 

Muria Jaya. Setiap opsi input akan diuji dan 

dikelompokkan berdasarkan tujuan fungsinya, 

apakah hasilnya valid atau tidak valid [4]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem 

Sistem merupakan gabungan elemen yang 

saling terhubung atau terintegrasi yang 

direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. 

Apabila terdapat unsur-unsur dalam suatu 

sistem yang tidak berguna untuk mencapai 

tujuan yang sama, maka unsur-unsur tersebut 

sebenarnya tidak merupakan bagian dari sistem, 

sementara informasi adalah data yang telah 

diproses menjadi bentuk yang bermakna bagi 

penerima dan berguna untuk menjadikan 

informasi terkini atau keputusan di masa depan 

[5]. 

Sistem merujuk pada komponen atau unsur 

yang saling terhubung dalam kesatuan untuk 

mengizinkan aliran informasi, energi, atau 

materi guna mencapai tujuannya [6]. 

Sebuah sistem terbentuk dari elemen-

elemen yang berhubungan dan terpadu satu 

sama lain, yang dirancang dengan tujuan 

tertentu. Komponen yang membentuk sistem ini 

mencakup tujuan, input, output, proses, kontrol, 

dan umpan balik [7]. 

 

2.2 Blackbox Testing 

Blackbox testing merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk mengevaluasi input dan output 

perangkat lunak tanpa memperhatikan detail 

struktur kode perangkat lunak. Prosedur ini 

sering dilakukan pada tahap akhir 

pengembangan perangkat lunak untuk menilai 

kinerja keseluruhan sistem [8]. 

 

2.3 Equivalence Partitions 

Equivalence Partitions merupakan salah 

satu teknik pada black box testing yang 

bertujuan untuk memeriksa berbagai jenis dan 

kondisi input yang dijelaskan dalam Software 

Requirements Specification (SRS) [9].  

Teknik equivalence partitions digunakan 

untuk menentukan respons yang valid atau tidak 

valid, sehingga proses pengujian dijelaskan 

dalam menerapkan teknik equivalence 

partitions pada sistem informasi tersebut [10]. 

3. METODE PENELITIAN  

Pengujian sistem pemesanan untuk pesanan 

penjualan ini menggunakan masukan data acak 

dengan tujuan untuk memverifikasi bahwa 

sistem menolak untuk menyimpan data 

masukan ke dalam database, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sistem tersebut memenuhi 

standar kelayakan penggunaan. 

Pengujian Black Box berfokus pada 

verifikasi bahwa setiap proses telah beroperasi 

sesuai dengan harapan. Penguji menganalisis 

berbagai kondisi input dan menjalankan 

pengujian untuk mengevaluasi fungsi-fungsi 

khusus dari sistem. Dengan demikian, 

pengujian adalah suatu metode eksekusi 

program yang bertujuan menemukan dan 

memperbaiki kesalahan atau kesalahan agar 

sistem dapat dianggap layak digunakan [1]. 

Equivalence Partitions merupakan teknik 

pengujian yang melibatkan penggunaan 

masukan untuk setiap opsi menu yang ada 

dalam sistem informasi penilaian kinerja. 

Beberapa opsi menu tersebut diuji dengan cara 

mengelompokkan dan mengkategorikan sesuai 

dengan tujuan fungsionalitasnya [11]. 

Penelitian ini akan melalui beberapa tahap. 

Langkah awalnya adalah menetapkan kasus uji 

(Test Case) untuk perangkat lunak 

menggunakan teknik Equivalence Partitions 

yang telah didokumentasikan [12]. Tabel 

rancangan Test Case digunakan untuk 

mengevaluasi apakah sistem berhasil dalam 

menguji tipe tersebut atau tidak. Rancangan 

Test Case ini disusun berdasarkan prinsip 

Equivalence Partitions. 

 
Gambar 1. Halaman Login 
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Berdasarkan pada halaman login yang ada di 

Gambar 1 terdapat beberapa rencana pengujian. 

Pengujian ini akan melibatkan 2 pihak yaitu 

admin dan sales. Pada pengujian akan valid jika 

mengisi Employee ID dan Password yang 

sudah terdapat di database, kemudian klik login 

maka sistem akan langsung berhasil dan 

menampilkan halaman dashboard. Tetapi, bila 

diisi dengan data yang salah maka sistem akan 

menolak dan gagal masuk ke halaman 

dashboard. Dan juga bila Employee ID dan 

Password tidak diisi lalu klik login, maka sistem 

juga akan menolak dan gagal masuk ke halaman 

dashboard. 

 

Tabel 1. Rancangan Test Case Halaman Login 

id Pengujian Hasil yang 

diinginkan 

L01 Pada halaman 

login, admin dan 

sales mengisi 

Employee ID dan 

Password 

kemudian klik 

Login. 

Login berhasil, 

sistem akan 

menampilkan 

halaman 

dashboard. 

L02 Pada halaman 

Login, Employee 

ID dan Password 

tidak diisi 

kemudian klik 

Login. 

Sistem akan 

menolak akses 

dan tetap 

mempertahankan 

pengguna di 

halaman login. 

L03 Pada halaman 

Login, Employee 

ID dan Password 

diisi dengan akun 

yang salah 

kemudian klik 

Login. 

Sistem akan 

menolak akses 

dan tetap 

mempertahankan 

pengguna di 

halaman login. 

 

 
Gambar 2. Halaman Register 

 

Berdasarkan pada halaman register yang ada 

pada Gambar 2 terdapat beberapa rencana 

pengujian. Hanya admin yang memiliki akses 

ke halaman ini. Pada pengujian akan diisi 

semua data yang diperlukan kemudian klik 

register maka sistem akan langsung 

menyimpan data dan berhasil. Tetapi bila admin 

tidak melengkapi semua data kemudian klik 

register maka sistem akan menolak. 

 

Tabel 2. Rancangan Test Case Halaman 

Register 

id Pengujian Hasil yang 

diinginkan 

R01 Mengisi semua 

data, lalu memilih 

role, kemudian 

klik register. 

Sistem berhasil 

menyimpan akun 

baru, kemudian 

kembali ke 

halaman Login. 

R02 Tidak 

melengkapi 

semua data, lalu 

memilih role, 

kemudian klik 

register. 

Sistem akan 

menolak. 

 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard 

 

Berdasarkan pada halaman dashboard yang 

ada di Gambar 3 terdapat beberapa rencana 

pengujian. Halaman ini bisa diakses oleh admin 

dan sales, namun ada perbedaan. Pada halaman 

dashboard sales tidak ada fitur Lihat Sales. 

Pada pengujian pertama akan valid jika mengisi 

Gramature, Coresta, quantity, serta memilih 

bulan dan minggu secara lengkap, kemudian 

klik order maka order berhasil dibuat. Tetapi, 

bila salah satu bagian order tidak diisi maka 

sistem akan menolak dan menyuruh untuk 

mengisi terlebih dahulu sebelum klik order. 

 

Tabel 3. Rancangan Test Case Halaman 

Dashboard 

id Pengujian Hasil yang 

diinginkan 
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D01 Mengisi semua 

data, lalu 

memilih bulan 

dan minggu, 

kemudian klik 

Order. 

Berhasil 

membuat order. 

D02 Tidak 

melengkapi 

semua data, lalu 

memilih bulan 

dan minggu, 

kemudian klik 

Order. 

Sistem akan 

menolak dan 

menyuruh untuk 

mengisi terlebih 

dahulu sebelum 

klik order. 

 

 
Gambar 4. Halaman Lihat Order 

 

Berdasarkan pada halaman Lihat Order 

yang ada pada Gambar 4 akan dilakukan 

beberapa rencana pengujian. Halaman ini bisa 

diakses oleh admin dan sales, namun pada sales 

hanya menampilkan order pribadi saja, 

sedangkan pada admin menampilkan semua 

order. Pada pengujian akan klik edit untuk 

mengganti beberapa data pada order kemudian 

klik simpan maka order berhasil diubah. Tetapi 

jika klik edit kemudian tidak mengisi apapun, 

maka sistem akan menampilkan order seperti 

sebelumnya. Kemudian jika klik ikon hapus 

maka order tersebut akan terhapus dari daftar. 

 

Tabel 4. Rancangan Test Case Halaman Lihat 

Order 

id Pengujian Hasil yang 

diinginkan 

O01 Mengubah data 

pada daftar order 

dengan klik edit, 

kemudian 

mengisinya 

dengan data baru 

sesuai dengan 

aturan. 

Berhasil meng-

update order. 

O02 Mengubah data 

pada daftar order 

dengan klik edit 

kemudian tidak 

mengisi apapun. 

Sistem akan 

menampilkan 

order seperti 

sebelumnya. 

O03 Memilih hapus 

pada data order 

sesuai dengan 

aturan. 

Berhasil 

menghapus 

order. 

 

 
Gambar 5. Halaman Lihat Sales 

 

Berdasarkan pada halaman Lihat Sales yang 

ada pada Gambar 5 akan dilakukan beberapa 

rencana pengujian. Hanya admin yang memiliki 

akses ke halaman ini. Pada pengujian akan klik 

edit untuk mengganti beberapa data pada akun 

sales kemudian klik simpan maka akun sales 

berhasil diubah. Tetapi jika klik edit kemudian 

tidak mengisi apapun, maka sistem akan 

menampilkan akun sales seperti sebelumnya. 

Kemudian jika klik ikon hapus maka akun sales 

tersebut akan terhapus dari daftar. 

 

Tabel 5. Rancangan Test Case Halaman Lihat 

Sales 

id Pengujian Hasil yang 

diinginkan 

S01 Mengubah data 

pada akun sales 

dengan klik edit 

pada halaman 

lalu mengisinya 

dengan data 

baru. 

Berhasil meng-

update data. 

S02 Mengubah data 

pada daftar sales 

dengan klik edit 

kemudian tidak 

mengisi apapun. 

Sistem akan 

menampilkan 

sales seperti 

sebelumnya. 
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S03 Memilih hapus 

pada data sales 

sesuai dengan 

aturan. 

Berhasil 

menghapus 

data. 

 

 
Gambar 6. Halaman Akun 

 

Berdasarkan pada halaman akun yang ada 

pada Gambar 6 akan dilakukan beberapa 

rencana pengujian. Halaman ini bisa diakses 

oleh admin dan sales. Pada pengujian akan 

mengisi data baru seperti nama dan email 

kemudian klik save, maka data baru akan 

berhasil disimpan. Tetapi jika hanya mengisi 

salah satunya kemudian, maka sistem akan 

meminta untuk mengisi data yang masih 

kosong. Dan juga bisa mengisi Current 

Password dan New Password untuk mengganti 

password, kemudian klik save maka password 

baru berhasil disimpan. Tetapi jika hanya 

mengisi salah satunya kemudian, maka sistem 

akan meminta untuk mengisi data yang masih 

kosong. 

 

Tabel 6. Rancangan Test Case Halaman Akun 

id Pengujian Hasil yang 

diinginkan 

A01 Mengisi data baru 

seperti nama dan 

email kemudian 

klik save. 

Berhasil meng-

update data. 

A02 Mengisi salah 

satu dari nama 

atau email 

kemudian klik 

save. 

Sistem akan 

meminta untuk 

mengisi data 

yang masih 

kosong. 

A03 Mengisi Current 

Password dan 

New Password 

untuk mengganti 

password, 

kemudian klik 

save. 

Password baru 

berhasil 

disimpan. 

A04 Mengisi salah 

satu dari Current 

Password atau 

New Password, 

kemudian klik 

save. 

Sistem akan 

meminta untuk 

mengisi data 

yang masih 

kosong. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian dilaksanakan pada sistem 

pemesanan untuk pesanan penjualan dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi kelemahan 

sistem sebelum digunakan oleh pengguna. Hasil 

pengujian direpresentasikan dalam tabel Test 

Case yang digunakan untuk menilai kesuksesan 

dan kesesuaian sistem dengan rencana 

pengujian. Metode pengujian yang digunakan 

adalah Blackbox berdasarkan Teknik 

Equivalence Partitions. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dipersiapkan, hasilnya 

dapat ditemukan di Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian 

id Hasil yang didapatkan Keterangan 

L01 Login berhasil, sistem 

akan menampilkan 

halaman dashboard. 

Sesuai 

L02 Sistem akan menolak 

akses dan tetap 

mempertahankan 

pengguna di halaman 

login. 

Sesuai 

L03 Sistem akan menolak 

akses dan tetap 

mempertahankan 

pengguna di halaman 

login. 

Sesuai 

R01 Sistem berhasil 

menyimpan akun baru, 

kemudian kembali ke 

halaman Login. 

Sesuai 

R02 Sistem akan menolak. Sesuai 

D01 Berhasil membuat 

order. 

Sesuai 

D02 Sistem akan menolak 

dan menyuruh untuk 

mengisi terlebih dahulu 

sebelum klik order. 

Sesuai 

O01 Berhasil meng-update 

order. 

Sesuai 
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O02 Sistem akan 

menampilkan order 

seperti sebelumnya. 

Sesuai 

O03 Berhasil menghapus 

order. 

Sesuai 

S01 Berhasil meng-update 

data. 

Sesuai 

S02 Sistem akan 

menampilkan sales 

seperti sebelumnya. 

Sesuai 

S03 Berhasil menghapus 

data. 

Sesuai 

A01 Berhasil meng-update 

data. 

Sesuai 

A02 Sistem akan meminta 

untuk mengisi data yang 

masih kosong. 

Sesuai 

A03 Password baru berhasil 

disimpan. 

Sesuai 

A04 Sistem akan meminta 

untuk mengisi data yang 

masih kosong. 

Sesuai 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

tes yang dilakukan berjalan lancar dan sesuai 

dengan ekspektasi penguji. Dengan demikian, 

dapat dipastikan bahwa sistem pemesanan 

untuk sales order di PT. Bukit Muria Jaya telah 

beroperasi dengan baik dan siap untuk 

digunakan secara langsung. 

 

5. KESIMPULAN  

Hasil pengujian sistem pemesanan untuk 

sales order di PT. Bukit Muria Jaya 

menunjukkan bahwa penerapan metode 

Blackbox berbasis Equivalence Partitions 

secara signifikan mendukung dalam 

penyusunan kasus pengujian, pengujian 

fungsionalitas, dan mengidentifikasi kesalahan 

yang mungkin terjadi akibat kesalahan input. 

Setelah melakukan 17 test case, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada kesalahan 

fungsional pada setiap fitur dalam sistem 

pemesanan untuk sales order di PT. Bukit 

Muria Jaya. Dengan demikian, sistem 

pemesanan untuk sales order beroperasi dengan 

lancar dan siap untuk digunakan. 
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